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Abstrak

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia. Keberhasilan pengobatan TB dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan
Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dan tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan OAT dan menganalisis tingkat kepatuhan pasien
tuberkulosis di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif non eksperimental dengan pendekatan retrospektif dan prospektif. Data retrospektif
diperoleh dari rekam medis pasien TB untuk menilai kesesuaian penggunaan OAT berdasarkan
indikasi, dosis, dan kombinasi obat sesuai Pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Data prospektif diperoleh melalui pengisian
kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) untuk menilai tingkat kepatuhan
pasien dalam mengonsumsi OAT. Jumlah sampel penelitian sebanyak 39 pasien yang memenuhi
kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan OAT pada seluruh pasien telah
sesuai dengan pedoman nasional dengan tingkat kesesuaian dosis, indikasi, dan pemilihan
kombinasi obat sebesar 100%. Tingkat kepatuhan pasien berdasarkan MMAS-8 menunjukkan
bahwa 74,4% pasien memiliki kepatuhan tinggi, 20,5% kepatuhan sedang, dan 5,1% kepatuhan
rendah. Analisis hubungan menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa usia memiliki
hubungan signifikan dengan tingkat kepatuhan pasien, sedangkan jenis kelamin, masa pengobatan,
jenis obat, dan penyakit penyerta tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan OAT di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru telah sesuai dengan
pedoman nasional dan sebagian besar pasien memiliki tingkat kepatuhan yang baik.

Kata kunci: Tuberkulosis; Obat Anti Tuberkulosis; Kepatuhan Pasien; MMAS-8

Abstract

Tuberculoisiis (TB) remaiins a majoir publiic health proiblem iin lindoinesiia. The success oif TB
treatment iis stroingly iinfluenced by the approipriiate use oif Antii-Tuberculoisiis Drugs (ATDs)
and patiient adherence toi therapy. Thiis study aiimed toi evaluate the use oif ATDs and analyze
mediicatiioin adherence amoing tuberculoisiis patiients at RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru iin
2025. Thiis research used a descriiptiive noin-experiimental methoid wiith retroispectiive and
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proispectiive approiaches. Retroispectiive data were oibtaiined froim patiients’ mediical recoirds
toi assess the approipriiateness oif ATD use based oin iindiicatiioin, doisage, and drug
coimbiinatiioins accoirdiing toi the Natiioinal Tuberculoisiis Cointroil Guiideliines iissued by the
lindoinesiian Miiniistry oif Health. Proispectiive data were coillected usiing the Moiriisky
Mediicatiioin Adherence Scale-8 (MMAS-8) questiioinnaiire toi evaluate patiient adherence. A
toital oif 39 patiients met the iinclusiioin criiteriia. The results shoiwed that the use oif ATDs iin
all patiients was iin accoirdance wiith natiioinal guiideliines, wiith 100% coinfoirmiity iin terms
oif doisage, iindiicatiioin, and drug coimbiinatiioin selectiioin. Based oin MMAS-8 assessment,
74.4% oif patiients had hiigh adherence, 20.5% had moiderate adherence, and 5.1% had loiw
adherence. Chii-Square analysiis shoiwed that age was siigniifiicantly assoiciiated wiith patiient
adherence, whiile gender, duratiioin oif treatment, type oif drug regiimen, and coimoirbiid
diiseases had noi siigniifiicant assoiciiatiioin. lin coinclusiioin, the use oif antii-tuberculoisiis
drugs at RSUD Ariifiin Achmad Pekanbaru was coinsiistent wiith natiioinal guiideliines, and
moist patiients demoinstrated goioid adherence.

Keywoirds: Tuberculoisiis, Antii-Tuberculoisiis Drugs, Mediicatiioin Adherence; MMAS-8

Pendahuluan

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis dan masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama di dunia.
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit yang mematikan di dunia. Berdasarkan data dari Global
Tuberkulosis Report tahun 2024, Indonesia menempati peringkat kedua kasus TB tertinggi setelah India.
Di Indonesia, provinsi Riau menduduki peringkat 12 dari 38 provinsi kasus TB tertinggi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Provinsi Riau Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru, pada tahun 2023 kasus TB tertinggi di provinsi Riau terdapat di kota Pekanbaru yang
berjumlah 35.465 kasus. Wilayah kerja Dinas Kesehatan kota Pekanbaru terdiri dari 23 rumah sakit, salah
satunya adalah RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. Pada tahun 2025, kasus positif yang ditemukan di
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru dari Januari-Mei adalah 369 kasus.

Fakta lainnya penyakit TB itu sangat sukar untuk disembuhkan sebab obat yang diberikan banyak
jenisnya dalam waktu bersamaan dan masa pengo batannya lama yaitu minimal 6 bulan sehingga banyak
pasien yg memutuskan untuk berenti berobat. Penggunaan O AT harus tepat meliputi indikasi, dosis,
frekuensi, dan kombinasi obat agar pengobatan efektif dan dapat mencegah resistensi bakteri.
Ketidakteraturan dalam penggunaan obat dapat menyebabkan kegagalan terapi, kekambuhan penyakit,
hingga terjadinya resistensi obat. Oleh karena itu, kepatuhan pasien menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pengobatan TB.

Kepatuhan pasien dalam mengonsumsi OAT dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor medis
maupun non medis. Faktor medis meliputi efek samping obat dan penyakit penyerta, sedangkan faktor
non medis meliputi usia, jenis kelamin, dukungan keluarga, serta peran Pengawas Menelan O bat (PMO).
Pengukuran kepatuhan pasien dapat dilakukan menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence
Scale-8 (MMAS-8) yang telah banyak digunakan dalam penelitian terkait penyakit kronis.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauziah et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
OAT pada pasien TB di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu telah rasional dengan tingkat kesesuaian
mencapai 98,5%. Penelitian lain oleh Nursyafni et al. (2024) di RSUD Arifin Achmad menunjukkan
bahwa penggunaan O AT telah sesuai pedoman nasional dengan tingkat kesembuhan pasien yang cukup
tinggi. Namun, penelitian terkait hubungan karakteristik pasien dengan tingkat kepatuhan di RSUD
Arifin Achmad Pekanbaru masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan O AT
berdasarkan pedoman nasional serta menganalisis tingkat kepatuhan pasien tuberkulosis di RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru tahun 2025.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non eksperimental dengan pendekatan retro spektif
dan prospektif. Penelitian dilakukan di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru pada bulan Desember 2025
hingga Januari 2026.

Data retrospektif diperoleh dari rekam medis pasien tuberkulosis untuk menilai kesesuaian
penggunaan OAT berdasarkan indikasi, dosis, dan kombinasi obat sesuai Pedoman Nasional
Penanggulangan Tuberkulosis Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2014. Data prospektif
diperoleh melalui pengisian kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) untuk
mengukur tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien tuberkulosis yang menjalani pengobatan
Obat Anti Tuberkulosis (OAT) di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru selama periode penelitian
(Desember 2025—Januari 2026), dengan jumlah populasi sebanyak 46 pasien. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Dari total populasi sebanyak 46 pasien, 39 pasien memenuhi kriteria
inklusi dan diikutsertakan sebagai sampel penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar pengumpulan data rekam medis dan
kuesioner MMAS-8 versi Indonesia. Data dianalisis secara deskriptif dalam bentuk frekuensi dan
persentase. Analisis hubungan antara karakteristik pasien dengan tingkat kepatuhan dilakukan
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Universitas Abdurrab dengan nomor 936/KEP-
UNIVRAB/X1/2025.




Page |573

Hasil dan Pembahasan

Hasil data yang diperoleh selama masa penelitian Evaluasi penggunaan obat antituberculosis
(OAT) berdasarkan data karakteristik pasien dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I. Karakteristik Pasien Tuberkulosis di RSUD Arifin Achmad

Gambar 1. Hasil Identifikasi Rhodamin B dengan KLT pada Kerupuk Merah menggunakan sinar UV 254
nm dan 366 nm

No Karakteristik Variasi Kelompok Jumlah Persentase
) . Laki-laki 29 Pasien 74,4%
1 Jenis Kelamin -
Perempuan 10 Pasien 25,6%
20-40 tahun 14 Pasien 35,9%
2 Usia 41-60 tahun 17 Pasien 43,6%
61-80 tahun 8 Pasien 20,5%
1 - 6 bulan 22 Pasien 56,4%
3 Masa Pengobatan -
6 - 12 bulan 17 Pasien 43,6%
. OAT 37 Pasien 94,9%
4 Jenis Obat . :
KDT + Vit 2 Pasien 5,1%
5 Penyakit tidak ada 27 Pasien 69,2%
Penyerta Diabetes Melitus 12 Pasien 30,8%

Tabel I menunjukkan bahwa mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki (74,4%) dengan
kelompok usia terbanyak 41-60 tahun (43,6%). Sebagian besar pasien menjalani pengobatan
selama 1-6 bulan (56,4%) dan hampir seluruhnya menggunakan OAT (94,9%). Selain itu,
mayoritas pasien tidak memiliki penyakit penyerta (69,2%), sedangkan 30,8% memiliki
Diabetes Melitus.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar pasien tuberkulosis berjenis kelamin laki-laki
(74,4%), sedangkan perempuan sebanyak 25,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih
banyak menderita tuberkulosis dibandingkan perempuan. Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh
beberapa faktor biologis, perilaku, dan sosial. Laki-laki cenderung memiliki kebiasaan
merokok dan konsumsi alkohol yang lebih tinggi, sehingga dapat menurunkan fungsi pertahanan
paru dan meningkatkan kerentanan terhadap infeksi Myco bacterium tuberculosis. Hal ini sejalan
denganpenelitian yang dilakukan oleh (Tandang et al., 2018), (Pangaribuan et al., 2020) bahwa
laki-laki memiliki peluang lebih besar menderitaTB paru dibandingkan perempuan dikarenakan
kebiasaan merokok sehingga memudahkan terjangkitnyaTB paru.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 39 rekam medis pasien menggunakan Pedoman
Nasional Penanggulangan Tuberkulosis Kementerian Kesehatan RI Tahun 2014, seluruh pasien
(100%) memenuhi kriteria tepat pasien, tepat indikasi, tepat obat, dan tepat dosis. Hasil tersebut
diperoleh karena seluruh pasien telah didiagnosis sebagai pasien tuberkulosis aktif, memperoleh
regimen OAT sesuai kategori pengobatan, serta dosis OAT telah disesuaikan dengan kelompok
berat badan sebagaimana direkomendasikan dalam pedoman nasional. Selama proses evaluasi
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tidak ditemukan ketidaksesuaian dalam pemilihan regimen maupun penentuan dosis OAT. Hasil
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I1. Kesesuaian Dosis, Indikasi Dan Pemilihan Kombinasi OAT Yang Diberikan Pada Pasien

Karakteristik Variasi Kelompok Jumlah Persentase
Tepat Pasien Sesuai 39 100%
Tepat Obat Sesuai 39 100%
Tepat Dosis Sesuai 39 100%
Tepat Indikasi ~ Sesuai 39 100%

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa dosis yang diberikan kepada pasien untuk
pengobatan tuberculosis susdah sesuai dengan pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis
oleh Kemenkes RI tahun 2014.

Analisis hubungan usia, jenis kelamin, masa pengobatan, jenis obat, penyakit penyerta
terhadap tingkat kepatuhan pasien tuberkulosis di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru yang di olah
menggunakan SPSS dengan uji Chi Square dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I11. Uji Chi Square

Variabel (P<0,05) Keterangan
Jenis kelamin dengan Tingkat Tidak
0,395
kepatuhan berhubungan
Usia dengan Tingkat kepatuhan 0,031 Berhubungan
Masa pengobatan dengan 0251 Tidak
Tingkat kepatuhan ’ berhubungan
Jenis obat dengan Tingkat 0.605 Tidak
kepatuhan ’ berhubungan
Penyakit penyerta dengan 0311 Tidak
Tingkat kepatuhan ’ berhubungan

Tabel 111 menunjukkan bahwa hanya variabel usia yang memiliki hubungan signifikan
dengan tingkat kepatuhan (p = 0,031 < 0,05). Sementara itu, jenis kelamin (p = 0,395), masa
pengobatan (p = 0,251), jenis obat (p = 0,695), dan penyakit penyerta (p = 0,311) tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat kepatuhan karena nilai p > 0,05.
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Analisis kepatuhan pasien tuberkulosis di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru dalam
mengkonsumsi obat menggunakan kuisioner MMAS-8 yang berisi 8 pernyataan dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel I'V. Kepatuhan Pasien Tuberkulosis

Tingkat Kepatuhan Jumlah Persentase
Tinggi 29 responden 74.4%
Sedang 8 responden 20.5%
Rendah 2 responden 5.1%

Total 39 responden 100%

Tabel iV Kepatuhan Pasien Tuberkulosis menunjukkan bahwa mayoritas pasiien memiilikii
tingkat kepatuhan tinggii sebanyak 29 orang (74,4%), diikutii kepatuhan sedang sebanyak 8 orang
(20,5%), dan kepatuhan rendah sebanyak 2 oirrang (5,1%), dengan toial respoinden sebanyak 39 pasiien
(100%).

Penelitian inii melibatkan 39 pasiien tuberkulosiis yang memenubhii kritteriia inklusii Berdasarkan
karakteriistik pasien, sebagiian besar pasiien berjenis kelamiin laki-lakii dan berada pada kelompok usia
produktif. Mayoriitas pasiien menjalanii pengoibatan menggunakan koimbinasii OiAT kategoirii 1.

Hasill evaluasii penggunaan OAT menunjukkan bahwa seluruh pasien memperoieh terapii yang
sesuaii dengan Pedoiman Nasiioinal Penanggulangan Tuberkuloisis. Kesesuaian meliputii iindikasii, doisiss,
serta koimbinasii obat dengan persentase kesesuaiian mencapaii 100%. Hal inii menunjukkan bahwa tenaga
kesehatan dii RSUD Ariifin Achmad telah menerapkan standar terapii TB secara oiptiimal.

Penggunaan koimbinasii OIAT sangat pentiing untuk mencegah resistensii bakterii Mycobacteriitm
tuberculosis. Pengobatan TB tidak dapat dilakukan hanya dengan satu jenis obat karena dapat
meniingkatkan risikoi resiistensii Koimbiinasii beberapa jenis OAT dengan mekanisme kerja berbeda
bertujuan untuk membunuh bakterii secara efektiif dan mencegah kegagalan terapii.

Hasiil pengukuran tingkat kepatuhan menggunakan MMAS-8 menunjukkan bahwa sebagiian besar
pasiien memilikii tingkat kepatuhan tiinggii sebesar 74,4%, sedangkan 20,5% pasien memiiikii kepatuhan
sedang dan 5,1% memiiikii kepatuhan rendah. Tingginya tingkat kepatuhan pasien dipengaruhii oileh
dukungan keluarga, edukasii tenaga kesehatan, dan peran PMOi dalam mengiingatkan pasien untuk
mengoinsumsii obat secara teratur.

Analisis hubungan menggunakan ujii Chi-Square menunjukkan bahwa usiia merupakan salah satu
karakteristik yang dapat berhubungan dengan kepatuhan terapii TB karena perbedaan dalam pemahaman
tentang penyakiit, kemampuan untuk mengikutii jadwal pengobatan, dan dukungan sosiial yang diterima
setiap kelompoik usia (lleye et al., 2025). Sementara iitu, jenis kelamiin, masa pengoibatan, jeniis obat, dan
penyakiit penyerta tidak menunjukkan hubungan yang siigniifikan terhadap tingkat kepatuhan.
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Hasiil penelitiian inii sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
OAT yang sesuaii pedoiman dapat meniingkatkan keberhasilan terapii TB. Kepatuhan pasiien juga menjadii
faktoir penting dalam keberhasilan pengobatan karena terapii TB membutuhkan waktu yang panjang dan
penggunaan obat secara teratur.

Kesimpulan

Berdasarkan hasiil penelitian mengenaii Evaluasii Penggunaan Obat Antii Tuberkuloisis (OiAT) dan
Analisiis Kepatuhan Pasiien Tuberkuloiiis dii RSUD Ariifin Achmad Pekanbaru Tahun 2025, maka dapat
kesimpulan bahwa poila penggunaan oibat anti-tuberkulosiis (OiAT) dii RSUD Ariifin Achmad Pekanbaru
menunjukkan doiminasii pemakaian OAT standar bentuk obat lepas (94,9%), yang memungkinkan
penyesuaiian doisis sesuaii kebutuhan pasien. Semua pasien (100%) menerima OAT dengan indikasii,
koimbiinasii obat, dan dosis yang sesuaii dengan Pedoiman Nasional Penanggulangan Tuberkuloisiis oileh
Kemenkes RIi tahun 2014, sehingga tata laksana terapii TB dii fasilitas inii telah memenuhii standar
nasiioinal. Hasil ujii statistik menunjukkan bahwa usia pasien berhubungan siignifikan dengan tingkat
kepatuhan minum OAT (p = 0,031), sedangkan jeniis kelamin, masa pengoibatan, jeniis obat, dan penyakii
penyerta tidak berhubungan siigniifikan dengan kepatuhan (p > 0,05). Iinii menunjukkan bahwa variiabel
demoigrafiss selaiin usiia kurang berperan dalam variiasii kepatuhan dalam poipulasii inii. Tingkat kepatuhan
pasien TB dalam mengoinsumsii OiAT tergoiloing tinggii, dengan 74,4% memiilikii kepatuhan tinggii, 20,5%
sedang, dan 5,1% rendah, komnsisten dengan temuan bahwa kepatuhan tinggii merupakan faktor penting
dalam keberhasiilan terapii TB .
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